BAB IV
PENUTUP

4.1. Simpulan

Berdasarkan pada analisis yang dibahas pada Bab 1l, maka dapat diambil
simpulan bahwa melalui teori psikoanalisis yang dikembangkan oleh Freud struktur
kepribadian Kaede Tabata yaitu sebagian besar dirinya dikuasai oleh Id (impuls),
sehingga Superego yang ada dalam dirinya tidak dapat bekerja secara maksimal. Id
(impuls) lebih besar, karena adanya dorongan dari sekitar untuk mengambil alih Moai.
Dari Id (impuls) tersebut, Ego dan Superego muncul untuk memenuhi impuls tersebut.
Namun pada akhirnya, Superego menyalahi norma yang berlaku, karena Kaede
melakukan berbagai macam cara untuk menjatuhkan anggota klub Moai.

Id yang ada dalam diri Kaede untuk merebut kembali Moai sangat kuat,
sehingga Ego yang ada dalam diri Kaede muncul untuk membantu Id dengan cara
mengungkap sisi gelap dari petinggi-petinggi Moai. Kaede dibantu Tousuke untuk
mengumpulkan bukti-bukti keburukan yang ada dalam Kklub tersebut kemudia
menyebarkannya ke internet. Tindakan-tindakan yang dilakukan Kaede tersebut
melanggar norma kehidupan yang berlaku dalam masyarakat. Hal ini menandakan
bahwa Superego yang ada dalam diri Kaede tidak berjalan dengan baik.

Adapun faktor yang mempengaruhi hal tersebut yaitu rasa benci terhadap
perubahan Moai yang sekarang. la merasa Moai sekarang telah berubah dan tidak
berjalan sesuai idealisme yang dulu ia dan Akiyoshi buat. Tidak hanya itu hilangnya
Akiyoshi secara tiba-tiba juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhinya,

sebab ia merasa tidak ada Akiyoshi di sisinya membuat ia tidak bisa melihat
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idealisme sehingga merasa kehilangan arah. Selain itu orang-orang yang ada di
sekelilingnya juga secara tidak langsung membantu Kaede dalam memuaskan Id dan
Ego yang ada dalam dirinya. Rasa benci yang kuat dalam diri Kaede terhadap Moai
membuat Id yang ada dalam dirinya juga menjadi lebih kuat dan mendominasi
sehingga ia berada pada jalan yang salah dan merugikan orang lain.

Tokoh Kaede juga mengalami perubahan kepribadian dari introvert
melankolis berubah menjadi sosok yang memiliki kepribadian ekstrovert. Kaede yang
awalnya tertutup dan tidak suka bertemu orang banyak, emosional, moody, dan

sensitif berubah menjadi orang yang terbuka dan bisa bersosialisasi dengan orang lain.

4.2. Saran

Berdasrkan simpulan di atas yang dapat peneliti rekomendasikan yaitu
Shousetsu yang berjudul Aokute Itakute Moroi karya Sumino Yoru ini masih perlu
diteliti lebih lanjut, karena penelitian dalam skripsi ini hanya terbatas pada aspek
psikologi saja. Shousetsu ini juga memiliki nilai moral dan nilai sosial yang belum
diteliti. Oleh sebab itu dua aspek tersebut juga sangat menarik untuk diteliti lebih
lanjut. Penulis juga berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan wacana dan

acuan bagi para pembaca mengenai psikologi dalam penelitian sebuah karya sastra.
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